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Abstrak 

Peningkatan harga bahan baku pakan menjadi salah satu penyebab tingginya harga pakan ikan. upaya pengurangan 

ketergantungan bahan pakan yang mahal dilakukan dengan memanfaatkan bahan baku pakan alternatif yang 

berasal dari limbah yaitu  ampas tahu. Penelitian bertujuan mengkaji efek pemberian ampas tahu dalam pakan 

terhadap koefisien teknis budidaya ikan nila. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 

empat perlakuan dan tiga kali ulangan yaitu AP8020 (ampas tahu 80%+pelet 20%), AP6040 (ampas tahu 

60%+pelet 40%), AP4060 (ampas tahu 40%+pelet 60%), dan K (pelet 100% sebagai kontrol). Uji lanjut Duncan 

dilakukan untuk mendapatkan perlakuan terbaik antar perlakuan. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

hasil bahwa pencampuran ampas tahu sebanyak 40% dengan 60% pelet ikan nila (AP4060) dapat meningkatkan 

pertambahan Panjang Mutlak, Pertambahan Bobot Mutlak, Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik dan rasio konversi 

pakan sebesar 15,80 cm; 291,27 gr; 5,74 % dan 0,71. Kesimpulan penelitian menunjukkan pencampuran ampas 

tahu dan pelet mempengaruhi koefisien teknis pertumbuhan ikan nila dibanding dengan kontrol (pelet 100%) pada 

perlakuan terbaik AP4060 (Ampas tahu 40%+pelet 60% . 

 

Kata kunci: ampas tahu, bobot spesifik, efesiensi pakan, FCR, Oreochromis niloticus, tilapia 

 

Abstract 
The leading cause of the high price of fish feed is the increase in the price of raw feed material. One way to reduce 

the dependence on relatively expensive raw materials is to utilize alternative raw materials, such as tofu dregs. 

This research was conducted to evaluate the influence of including tofu dregs in feed on the technical coefficient 

of tilapia cultivation. This study used a completely randomized design (CRD) with four treatments and three 

replicates: AP8020 (80% tofu dregs + 20% pellets), AP6040 (60% tofu dregs + 40% pellets), AP4060 (40% tofu 

dregs + 60% pellets), and K (100% pellets as a control). Duncan's further test was conducted to determine the 

best treatment between treatments. The results showed that mixing 40% tofu dregs with 60% tilapia pellets 

(AP4060) could increase the increase in Absolute Length, Absolute Weight Gain, Specific Weight Growth Rate, 

and feed conversion ratio by 15.80 cm, 291.27 gr, 5.74%, and 0.71, respectively. The conclusion of the study shows 

that mixing tofu dregs and pellets affects the technical coefficient of tilapia growth compared to the control (100% 

pellets) in the best treatment AP4060 (40% tofu dregs + 60% pellets). 
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Pendahuluan 

Peningkatan permintaan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) sebagai sumber 

pangan seiring dengan pertambahan 

populasi global. Komoditas ikan diminati 

masyarakat produksinya harus ditingkatkan.   

Ikan     nila    memiliki   laju pertumbuhan 

yang pesat serta nilai yang tinggi di pasar  

 

 

ekspor semakin mengukuhkan potensinya 

sebagai komoditas bernilai tinggi (Mustari, 

2023). Selama periode 2019-2022, produksi 

ikan nila nasional meningkat sebesar 2,97% 

yaitu dari 1.317.561 ton pada tahun 2019, 

menjadi 1.356.654 ton pada tahun 2022 

(KKP, 2024). 
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Selain produksi ikan nila yang terus 

meningkat dengan nilai ekomonis yang 

tinggi, tantangan utama yang dihadapi para 

pembudidaya adalah tingginya biaya 

produksi pakan. Tepung ikan, tepung daging 

dan tepung kedelai sebagai bahan baku 

utama pakan mengalami kenaikan yang 

menyebabkan peningkatan biaya produksi 

pakan ikan secara keseluruhan. Kebutuhan 

nutrisi ikan seperti  protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral berasal 

dari bahan-bahan tersebut (Rahman et al. 

2023). Kebutuhan protein pada ikan 

bervariasi antar spesies, dengan kisaran 

umumnya antara 8,2% hingga 70% (Daniel 

2018; Mohanty et al. 2019; Teles et al. 

2020). Sebagian besar sumber protein ini 

berasal dari impor, yang secara langsung 

mempengaruhi harga pakan di pasaran. 

Faktanya, 40-70%, dari total biaya produksi 

dihabiskan untuk biaya pakan.  (Yanuar, 

2017; Fry et al. 2018; Ansari et al. 2021). 

Salah satu solusi potensial untuk 

mengurangi ketergantungan pada bahan 

pakan impor yang mahal adalah mencari 

bahan baku alternatif. Namun, bahan baku 

alternatif tersebut harus mengandung  nilai 

gizi baik, mudah diperoleh, mudah diolah, 

serta mengandung zat gizi yang butuhkan 

oleh ikan (Anggraeni & Rahmiati, 2016). 

Salah satu bahan baku alternatif bahan 

pakan  adalah memanfaatkan limbah ampas 

tahu sebagai pakan (Diansyah et al. 2018; 

Sunu 2020; Masriah 2022; Robbani et al. 

2022). 

Ampas tahu merupakan sisa dari 

proses produksi tahu, berupa ampas kasar 

kacang kedelai yang tidak terproses selama 

pembuatan tahu. Ampas tahu memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi, yaitu 

sekitar ±21% (Diansyah et al. 2018), lemak 

2,62%, karbohidrat 66,24%, dan serat kasar 

3,23 % (Putri et al. 2022). Komposisi nutrisi 

limbah tahu bervariasi tergantung pada 

sumber kedelai yang digunakan  (Ginting et 

al. 2024).  Limbah ini berpotensi mencemari 

lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, 

tetapi memiliki nilai yang signifikan sebagai 

sumber protein nabati untuk pakan ikan 

(Mustari 2023). Umumnya, limbah ampas 

tahu dimanfaatkan sebagai pupuk kandang 

atau bahan baku biogas, tetapi juga dapat 

didaur ulang menjadi pakan atau pelet 

(Diansyah et al. 2018; Sunu 2020; 

Sumartono et al. 2024). Ketersediaan 

limbah ampas tahu yang melimpah di 

wilayah Tanah Datar, Sumatera Barat, 

menjadikannya sumber daya yang potensial 

sebagai bahan baku pakan ikan. Sejumlah 

penelitian telah menunjukkan bahwa limbah 

ampas tahu dapat digunakan sebagai bahan 

alternatif dalam pakan ikan seperti lele, mas, 

bandeng, dan nila (Purnama et al. 2024; Jalil 

et al. 2022; Susanto, 2019; Diansyah et al. 

2018; Tribina, 2017; Anggraeni & Rahmiati, 

2016).  

Pemanfaatan limbah ampas tahu untuk 

pakan ikan di daerah yang melimpah akan 

bahan baku tersebut menjadi salah satu 

solusi dalam menekan biaya pakan. Namun 

demikian sumber informasi terkait bahan 

baku dan lokasi menjadi hal penting untuk 

diketahui pemanfaatannya bagi budidaya 

ikan. Percobaan terkait pemanfaatan limbah 

tahu di kolam secara umum sudah 

dilakukan, namun pemilihan kolam air deras 

sebagai media uji coba menjadi hal penting 

untuk dilakukan. Seperti halnya ikan nila 

yang dapat dibudidayakan di berbagai 

sistem budidaya termasuk di kolam air 

deras.  Ikan nila yang dibudidayakan di 

kolam air deras memiliki sejumlah 

keunggulan, seperti aliran air yang deras 

meningkatkan kandungan oksigen dalam 

kolam, sehingga pertumbuhan ikan menjadi 

optimal, dan daging lebih kenyal (Hidayat, 

2018; Zubaidah et al. 2024 ). Sebagai ikan 

omnivora, ikan nila mengonsumsi beragam 

makanan yang berasal dari tumbuhan 

maupun hewan, untuk pertumbuhannya. 

Protein sebagai unsur penting yang 

ditemukan dalam semua organisme hidup, 

memainkan peran utama dalam 

pertumbuhan dan perkembangan sel tubuh. 

Penggunaan ampas tahu sebagai bahan 

pakan ikan telah diuji oleh peneliti 

sebelumnya. Namun, penelitian tentang 

aplikasi ampas tahu yang dikombinasikan 

dengan pakan komersial (pelet) masih 

terbatas. Berdasarkan hal tersebut, 
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penelitian tentang pengaruh penambahan 

persentase ampas tahu yang berbeda dalam 

pakan ikan nila yang dibudidaya di kolam 

air deras perlu dilakukan sebagai upaya 

mengurangi penggunaan pakan komersial, 

dengan harapan ampas tahu dapat 

menggantikan pakan komersial. 

 

Materi dan Metode 

Alat dan Bahan 

Lokasi penelitian dilakukan Bukit 

Gombak, Baringin, Kec. Lima Kaum, Tanah 

Datar, Sumatera Barat. Alat yang digunakan 

selama penelitian berupa 3 kolam beton 

berukuran 10 m x 4 m; 12 hapa berukuran 1 

m2 ;  serokan/ tangguk 1 buah; 5 ember 

dengan diameter 40 cm; timbangan digital 1 

buah; dan penggaris. Pengukuran kualitas 

air menggunakan termometer digital dan pH 

meter digital.  Bahan yang digunakan berupa 

pakan pelet  pelet komersil dengan nilai 

kandungan protein 32-34%, ampas tahu dari 

pabrik tahu di Tanah Datar Sumatera Barat 

yang sudah dikeringkan, tepung  tapioka, 

dan benih ikan nila sebagai hewan uji. 

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Faktor yang diteliti adalah 

pengaruh dari penambahan ampas tahu pada 

pakan dengan jumlah yang berbeda 

sebanyak 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan sebagai berikut:  

1) Campuran ampas tahu 80% dan 

pelet 20% (AP8020);  

2) Campuran ampas tahu 60% dan 

pelet 40%  (AP6040);  

3) Campuran ampas tahu 40% dan 

pelet 60%  (AP4060); dan  

4) Kontrol (pelet 100%) (K).  

 

Persiapan Wadah  

Wadah berupa kolam beton berbentuk 

oval dengan ukuran 10 m x 4 m dikeringkan 

selama satu minggu. Sebanyak empat unit 

hapa yang berukuran 1 m2 dipasang di dalam 

kolam beton dengan tali yang dikaitkan pada 

setiap sudut kolam. Selanjutnya air dialirkan 

dari bendungan ke dalam kolam hingga 

ketinggian mencapai 80 cm dan didiamkan 

selama dua hari sebelum benih ikan nila 

ditebar.  

 

Persiapan Pakan Uji  

pakan sampeladalah pakan komersial 

yang ditambahkan dengan ampas tahu 

melalui proses pelapisan (coating). 

Pengeringan ampas tahu dilakukan hingga 

kadar air sekitar ±10% (telah dikeringkan di 

bawah sinar matahari selama 3-4 hari) 

dicampur dengan pakan ikan komersial, 

tepung kanji (2% dari total bahan), dan air 

secukupnya. Campuran ini diaduk hingga 

homogen, kemudian disimpan pada suhu 

ruang. Perlakuan kontrol, pakan tidak diberi 

tambahan ampas tahu. 

Persiapan ampas tahu dan bahan 

pakan. Proses pengeringan ampas tahu dan 

bahan pakan dengan penjemuran sampai 

kadar airnya mencapai 10% dengan rentang 

waktu 3-4 hari. Dilakukan pembersihan dan 

seleksi terhadap ampas tahu dan disimpan 

pada suhu kamar. Kemudian dilakukan 

penimbangan pelet dan ampas tahu sesuai 

dengan persentase kebutuhan dari masing- 

masing bahan pakan yang akan dibuat. 

Selanjutnya tepung kanji dicampurkan 

sebagai perekat sebanyak 2% dari total 

bahan dan keseluruhannya diaduk (pelet, 

ampas tahu dan kanji) hingga homogen dan 

dapat dibentuk seperti bola. Ukuran pelet 

disesuaikan dengan bukaan mulut ikan uji.  

Penyimpanan pakan uji dilakukan dengan 

menyimpan dalam sterofoam untuk 

menghindari oksidasi dan bertahan lama. 

 

Aklimatisasi Benih dan Pemeliharaan 

Ikan 

Penelitian ini menggunakan benih 

ikan nila hitam berukuran 8-12 cm yang 

berasal dari Danau Maninjau. Kepadatan 

ikan saat tebar adalah 50 ekor/m2. Poses 

aklimatisasi dilakukan selama penebaran 

dan ikan mulai diberi pakan setelah 2 hari 

penebaran. Selanjutnya ikan dipelihara 

selama 2 bulan untuk mengevaluasi 

efektivitas campuran ampas tahu dan pelet 

sebagai pakan. Ikan nila diberi pakan uji 

sebanyak 3% biomassa benih setiap hari, 
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dibagi dalam  tiga kali pemberian yakni 

pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. 

 

Sampling dan Kontrol 

Sampling dilakukan secara berkala (1 

minggu sekali) untuk mengetahui  

pertumbuhan ikan uji. Secara  khusus, 10 

ekor ikan dari setiap wadah pemeliharaan 

akan diambil sampelnya, kemudian diukur 

parameter biologi ikan yang meliputi 

panjang dan beratnya. Paramater biologi 

yang diolah adalah: 

 

Pertumbuhan panjang mutlak 

 Pertambahan bobot mutlak benih ikan 

nila mengacu pada  Effendie (1997) ialah 

yakni: 

 

PM = Lt – L0 

 

Keterangan: 

PM: Pertambahan panjang ikan (cm) 

Lt: Panjang akhir ikan pada waktu ke-t (cm) 

L0: Panjang awal ikan (gram) 

 

Pertumbuhan bobot mutlak 

 Pertambahan bobot mutlak benih ikan 

nila dihitung berdasarkan Effendie (1997) 

ialah yakni: 

 

W = Wt – W0 

 

Keterangan: 

W: Pertambahan bobot ikan (gram) 

Wt: Berat akhir ikan pada waktu ke-t (gram) 

W0: Berat awal ikan (gram) 

 

Rasio konversi pakan  

Perhitungan rasio konversi pakan 

sesuai  Djajasewaka (1985), ialah: 

FCR = 
𝐹

𝑊𝑡–𝑊0
 

Keterangan: 

F: Jumlah pakan yang dikonsumsi (gram) 

Wt: Berat akhir ikan pada waktu ke-t (gram) 

W0: Berat awal ikan (gram) 

 

Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik 

Laju pertumbuhan ikan uji bisa 

ditentukan dengan memakai rumus NRC 

(1993). Perhitungan laju pertumbuhan ikan 

menggunakan rumus: 

 

LPBS = 
(𝐿𝑛 𝑊𝑡−𝐿𝑛 𝑊0)

𝑡
 x 100% 

 

Keterangan: 

LPBS: Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik 

Wt: Rata-rata bobot akhir biota uji (gram) 

W0: Rata-rata bobot awal biota uji (gram) 

t: Lama pemeliharaan (hari) 

 

Sintasan  

Penentuan survival rate/ SR 

melibatkan penghitungan total ikan yang 

mati selama proses pemeliharaan.  

 

SR (Survival Rate)  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑑𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 x 

100% 

 

 Kontrol kualitas air dilakukan setiap 

hari dengan parameter suhu dan nilai pH. 

Suhu diukur dengan menggunakan 

termometer digital sedangkan  pH diukur 

dengan menggunakan pH meter digital merk 

ATC. Pengukuran tersebut dilakukan pada 

setiap wadah penelitian dengan kedalaman 

120 cm. 

 

Analisis Data 

Data parameter biologi dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

untuk mengetahui apakah perlakuan dalam 

peneltian ini berpengaruh nyata atau tidak 

dibandingkan kontrol, dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Apabila hasil uji antar 

perlakuan berbeda nyata maka dikakukan uji 

lanjut Duncan untuk mengetahui perlakuan 

terbaik dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Parameter kualitas air dianalisis secara 

deskriptif. 

 

Hasil dan diskusi 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Nilai pertumbuhan panjang mutlak 

pada penelitian disajikan pada Gambar 1, 

dengan kisaran nilai 10,89 cm sampai 15,80 

cm. Berdasarkan hasil pertumbuhan panjang 

mutlak tertinggi terdapat pada AP4060 
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mencapai 15,800,73 cm, diikuti oleh 

AP6040 sebesar 12,251,45 cm, selanjutnya 

AP8020 sebesar 11,110,69 cm, dan 

terendah pada K (kontrol) sebesar 

10,890,14 cm. Berdasarkan hasil uji anova 

dengan selang kepercayaan 95%, diketahui 

bahwa perlakuan AP4060 memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak dibandingkan dengan 

Kontrol.  

 
Gambar 1. Pertambahan panjang mutlak ikan selama masa pemeliharaan dengan perlakuan 

pemberian pakan yang berbeda;AP8020 (campuran ampas tahu 80% dan pelet 

20%); AP6040 (campuran ampas tahu 60% dan pelet 40%); AP4060 (campuran 

ampas tahu 40% dan pelet 60%); dan K (kontrol 100% pelet) 

 

Pertambahan panjang mutlak 

merupakan indikator pertumbuhan yang 

dihitung dengan mengurangkan panjang 

awal dari panjang akhir ikan dalam periode 

tertentu. Gambar 1 menunjukkan  

pertambahan  bobot mutlak tertinggi 

terdapat pada AP4060 sebesar 15,08  0,73 

cm dan berbeda nyata dengan kontrol. Nilai 

pertumbuhan panjang mutlak yang semakin 

tinggi, maka ikan dikatakan tumbuh dengan 

baik (Dahril et al., 2017). Berdasarkan 

penelitian Falah (2024), formulasi terbaik 

pakan ikan nila diperoleh pada rasio 

penambahan ampas tahu sebesar 50% dari 

berat campuran. Komposisi terbaik dari 

formulasi ini meliputi kadar air 4,49%, 

kadar abu 14,44%, kadar lemak total 

15,47%, dan kadar serat kasar 2,32%. 

komposisi tersebut sesuai  standar SNI 01-

7242-2006 tentang pakan buatan 

Oreochromis sp. dalam budidaya intensif. 

Pemberian pakan dengan komposisi 

40% ampas tahu dan 60% pelet dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan panjang 

mutlak ikan. Kombinasi ini menyediakan 

keseimbangan nutrisi yang optimal, karena 

pelet komersial memiliki kandungan 

protein, lemak, dan karbohidrat yang 

seimbang, sedangkan ampas tahu 

mengandung serat dan protein nabati yang 

mendukung pencernaan serta pertumbuhan 

ikan (Diansyah et al., 2018). Selain itu, 

kandungan karbohidrat dalam ampas tahu 

dapat digunakan sebagai sumber energi, 

sehingga protein dari pelet dapat lebih 

difokuskan untuk pertumbuhan tubuh, 

termasuk pertumbuhan panjang ikan. 

Dengan keseimbangan antara sumber 

energi dan protein dalam pakan, 

pertumbuhan panjang mutlak ikan pada 

perlakuan AP4060 dapat meningkat. 

Namun, jika proporsi ampas tahu dalam 

pakan melebihi 40%, seperti pada perlakuan 

AP6040 dan AP8020, kecernaan pakan akan 

menurun akibat tingginya serat kasar. Hal 

ini dapat menghambat penyerapan protein 

dan menurunkan efisiensi pertumbuhan 

ikan.  
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Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Nilai laju pertumbuhan bobot mutlak 

penelitian disajikan pada Gambar 2, dengan 

kisaran nilai 133,80–291,27 gr. Berdasarkan 

hasil yang didapat, nilai pertambahan bobot 

mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan 

AP4060 sebesar 291,2749,50 gr, diikuti 

oleh AP6040 sebesar 192,2724,94 gr, 

setelah itu K (kontrol) sebesar 153,476,66 

gr, dan yang terendah terdapat pada AP8020 

sebesar 133,806,41 cm. Berdasarkan hasil 

pada uji anova dengan selang kepercayaan 

95%, diketahui bahwa perlakuan dapat 

memberikan pengaruh nyata terhadap nilai 

laju pertumbuhan bobot mutlak ikan nila 

dibandingkan kontrol. Hasil uji lanjut 

duncan menunjukan bahwa perlakuan 

AP4060 berbeda nyata dengan kontrol, 

sedangkan AP8020  dan AP6040 tidak 

berbeda nyata dengan kontrol. 

 

 
Gambar 2. Variasi pertumbuhan bobot mutlak ikan selama masa pemeliharaan dengan 

perlakuan pemberian pakan yang berbeda; AP8020 (campuran ampas tahu 80% 

dan pelet 20%); AP6040 (campuran ampas tahu 60% dan pelet 40%); AP4060 

(campuran ampas tahu 40% dan pelet 60%); dan K (kontrol 100% pelet) 

 

 

Pertumbuhan bobot mutlak 

merupakan peningkatan berat suatu 

organisme yang diukur berdasarkan 

perubahan berat dalam rentang waktu 

tertentu. Pada Gambar 2, laju pertumbuhan 

bobot mutlak tertinggi terdapat pada 

perlakuan AP4060, yakni mencapai 291,27 

g, sedangkan pertumbuhan bobot mutlak 

terendah terjadi pada perlakuan AP8020, 

yaitu sebesar 133,80 g. 

Hasil ini sejalan dengan pertumbuhan 

panjang mutlak, di mana perlakuan AP4060 

(40% ampas tahu dan 60% pelet) 

menunjukkan peningkatan terbaik. Dian et 

al. (2024) melaporkan bahwa penambahan 

tepung ampas tahu dalam pakan komersial 

dapat meningkatkan bobot dan panjang 

mutlak ikan nila dibandingkan dengan 

kontrol (100% pelet). Hal ini diduga karena 

kandungan serat dan protein nabati dalam 

ampas tahu yang dapat mendukung proses 

pencernaan dan pertumbuhan ikan. 

 

Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik hasil 

penelitian disajikan  Gambar 3, dengan 

kisaran nilai 133,80–291,27 gr. Berdasarkan 

hasil yang didapat, nilai pertumbuhan bobot 

spesifik tertinggi terdapat pada perlakuan 

AP4060 sebesar 5,740,09 %, diikuti oleh 

AP6040 sebesar 4,680,29 gr, setelah itu 

AP8020 dan K (kontrol) sebesar 4,130,11 

%, dan 4,130,12 %.  
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Gambar 3. Hasil laju pertumbuhan spesifik ikan selama masa pemeliharaan dengan perlakuan 

pemberian pakan yang berbeda; AP8020 (campuran ampas tahu 80% dan pelet 

20%); AP6040 (campuran ampas tahu 60% dan pelet 40%); AP4060 (campuran 

ampas tahu 40% dan pelet 60%); dan K (kontrol 100% pelet) 

 

Berdasarkan hasil pada uji anova 

dengan selang kepercayaan 95%, diketahui 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

nyata terhadap nilai laju pertumbuhan bobot 

spesifik ikan nila dibandingkan kontrol. 

Hasil uji lanjut duncan menunjukan bahwa 

perlakuan AP4060 dan AP6040 berbeda 

nyata dengan kontrol, sedangkan AP8020 

tidak berbeda nyata dengan kontrol.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan ampas tahu ke dalam pakan 

secara signifikan meningkatkan laju 

pertumbuhan spesifik ikan pada perlakuan 

AP4060 dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Diansyah et al. (2018) melaporkan 

bahwa penambahan ampas tahu dalam 

pakan sebanyak 10%, 20%, dan 30% 

menghasilkan pertumbuhan ikan yang lebih 

baik dibandingkan dengan kontrol (tanpa 

penambahan ampas tahu). Namun, semakin 

tinggi persentase ampas tahu, laju 

pertumbuhan spesifik bobot ikan nila 

cenderung menurun. Hal ini diduga 

disebabkan oleh peningkatan kadar serat 

kasar yang terjadi pada pakan dengan lebih 

dari 40% ampas tahu, sehingga menurunkan 

efisiensi pencernaan. 

Pemberian kandungan serat tinggi 

Leight et al. (2018), Serat tinggi dapat 

menyebabkan  perubahan pada panjang 

usus, luas permukaan epitel usus, dan 

volume sel enterosit. Perubahan ini 

meningkatkan kebutuhan energi untuk 

proses pencernaan. Sejalan dengan 

penelitian Fauzi et al. (2012), ikan yang 

diberi pelet dengan kandungan serat tinggi 

(10%, 20%, 30%, dan 40%) cenderung 

mengalihkan energi yang seharusnya 

digunakan untuk pertumbuhan jaringan 

tubuh ke proses pencernaan, sehingga 

pertumbuhan bobotnya menjadi kurang 

optimal. 

 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Nilai rasio konversi pakan (FCR) hasil 

penelitian disajikan pada Gambar 4, dengan 

kisaran nilai 0,71-1,21. Berdasarkan hasil 

yang didapat, nilai FCR terendah terdapat 

pada perlakuan AP4060 sebesar 0,710,07, 

diikuti oleh AP6040 sebesar 0,870,12, 

setelah itu kontrol sebesar 1,09  0,03, dan 

paling tinggi terdapat pada perlakuan 

AP8020 sebesar 1,210,04. Berdasarkan 

hasil uji anova selang kepercayaan 95%, 

diketahui bahwa perlakuan berpengaruh  

nyata terhadap nilai FCR ikan nila 

dibandingkan kontrol. Uji lanjut duncan 

menggambarkan bahwa perlakuan AP4060, 

AP6040, dan AP8020berbeda nyata dengan 

K (kontrol).  
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Gambar 4. Rasio konversi pakan ikan ikan selama masa pemeliharaan dengan perlakuan 

pemberian pakan yang berbeda; AP8020 (campuran ampas tahu 80% dan pelet 

20%); AP6040 (campuran ampas tahu 60% dan pelet 40%); AP4060 (campuran 

ampas tahu 40% dan pelet 60%); dan K (kontrol 100% pelet) 

 

FCR dihasilkan dari  perbandingan 

jumlah pakan yang diberikan selama 

penelitian dan dengan perubahan bobot rata-

rata ikan dari awal hingga akhir penelitian. 

Disebutkan oleh Mengistu et al. (2020) 

bahwa nilai rasio konversi pakan yang baik 

berada di bawah 2 pada suhu 27–32℃. 

Kecilnya nilai FCR, menggambarkan 

semakin baik efisiensi pemanfaatan pakan. 

Sebaliknya, semakin besar nilai FCR, 

semakin rendah efisiensi pemanfaatan 

pakan. Dengan demikian, rasio konversi 

pakan mencerminkan tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan yang dicapai. 

Pada penelitian ini, rasio konversi 

pakan terendah terdapat pada AP4060, 

dengan nilai 0,71, dan rasio konversi pakan 

tertinggi terdapat  pada perlakuan AP8020, 

yaitu sebesar 1,21. Efisiensi pemanfaatan 

pakan pada perlakuan AP4060 lebih baik 

dibanding dengan K. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa campuran ampas 

tahu dalam pakan mampu meningkatkan 

pemanfaatan nutrisi secara lebih efektif 

untuk mendukung pertumbuhan bobot ikan 

dibandingkan dengan kontrol. Laporan 

Purnama et al. (2022) menyebutkan adanya 

penambahan tepung ampas tahu dalam 

pakan dapat meningkatkan efisiensi pakan 

yang dibandingkan dengan pakan tanpa 

penambahan ampas tahu. 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Selama penelitian tingkat 

kelangsungan hidup ikan dianalisis dan  

disajikan pada Gambar 5, dengan kisaran 

nilai 85,33 – 96,67 %. Nilai SR  paling tinggi 

terdapat pada perlakuan AP6040 sebesar 

96,673,06, diikuti oleh AP4060 sebesar 

89,335,03 %, setelah itu AP8020 sebesar 

86,00  2,00, dan terendah pada perlakuan 

K(kontrol) sebesar 85,33  3,06 %. Hasil uji 

anova selang kepercayaan 95%, 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

nyata pada tingkat kelangsungan hidup ikan 

nila. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan 

bahwa perlakuan AP6040 berbeda nyata 

dengan kontrol, sedangkan perlakuan 

AP4060 dan AP8020 tidak berbeda nyata 

dengan K kontrol.  



            Jurnal Mina Sains ISSN: 2550-0759 Volume 11 Nomor 1, April 2025                          45 

 
 

 
Gambar 5. Tingkat kelangsungan hidup ikan ikan selama penelitian dengan perlakuan 

pemberian pakan yang berbeda; AP8020 (campuran ampas tahu 80% dan pelet 

20%); AP6040 (campuran ampas tahu 60% dan pelet 40%); AP4060 (campuran 

ampas tahu 40% dan pelet 60%); dan K (kontrol 100% pelet) 

 

Menurut Iskandar & Elrifadah (2015), 

tingkat kelangsungan hidup merupakan 

persentase jumlah ikan yang bertahan hidup 

selama proses pemeliharaan. Pada penelitian 

ini, tingkat kelangsungan hidup tertinggi 

ditemukan pada perlakuan pakan AP6040 

(60% ampas tahu dan 40% pelet), yaitu 

sebesar 96,67%. Sementara itu, perlakuan 

kontrol (100% pelet), memiliki nilai 

kelangsungan hidup yang rendah dibanding 

perlakuakn lain (85,33%). 

Tingkat kelangsungan hidup perlakuan 

AP6040 lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

K. . Walaupun demikian, hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan 

hidup semua perlakuan dalam kategori  baik 

berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh 

Sonaval et al. (2020), bahwa SR lebih dari 

50% tergolong baik, 30–50% tergolong 

sedang, dan kurang dari 30% tergolong 

rendah 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air ialah aspek 

penting yang memberikan dampak terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

nila. Data yang dihasilkan menunjukkan 

memperlihatkan bahwa suhu air yang 

didapatkan untuk pemeliharaan ikan nila 

berkisar antara 25,0–27,9oC, sedangkan 

tingkat pH secara konsisten berada pada 

kisaran 7,1– 7,9. Variasi parameter kualitas 

air selama masa pemeliharaan didajikan  

Tabel 1.

 

Tabel 1 Data hasil pengukuran suhu dan pH air selama penelitian  

Parameter 
Perlakuan Standar SNI 

8001:2014 
AP8020 AP6040 AP4060 K 

Suhu (°C) 25,0–27,9 25,0–27,9 25,0–27,9 25,0–27,9 24–30 

pH 7,1–7,9 7,1–7,9 7,1–7,9 7,1–7,9 >3 

Keterangan: AP8020 (campuran ampas tahu 80% dan pelet 20%); AP6040 (campuran ampas 

tahu 60% dan pelet 40%); AP4060 (campuran ampas tahu 40% dan pelet 60%); 

dan K (kontrol 100% pelet) 
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Kualitas air kolam pemeliharaan ikan 

harus memenuhi standar untuk menjamin 

kelangsungan hidup ikan. Kualitas air yang 

baik harus diperhatikan karena untuk 

memperoleh pertumbuhan dan sintasan 

yang tinggi (Kurniaji et al. 2021). 

Mempertahankan kualitas air yang optimal 

sangat penting dalam menyediakan habitat 

yang cocok bagi ikan nila. Suhu berperan 

penting dalam mengatur metabolisme ikan 

dan kesehatan lingkungan secara 

keseluruhan (Diansyah et al. 2018). Selama 

penelitian parameter suhu berkisar antara 

25,0-27,9oC. Nilai suhu tersebut menurut 

Megistu et al., (2020) masih dalam kondisi 

normal untuk budidaya ikan nila. 

Selama penelitian berlangsung, hasil 

pengukuran pH berkisar antara 7,1-7,9. 

Mukti et al. (2015), menyatakan bahwa 

kondisi yang ideal bagi kehidupan ikan nila 

adalah air yang mempunyai ph 6,5-8,5. 

Parameter ini penting karena  

mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu 

makan ikan nila. pH yang terlalu rendah 

memiliki dampak tidak baik pada ikan yang 

dipelihara yaitu adanya pengumpulan 

lendir pada insang. Sedangkan nilai pH 

yang terlalu tinggi (basa) menyebabkan 

nafsu makan ikan menurun. Hal ini karena 

variasi pH berpengaruh pada proses 

biokimiawi pada ikan (Virnanto et al. 

2016).  

Kesimpulan 

Pencampuran ampas tahu dan pelet 

mempengaruhi koefisien teknis 

pertumbuhan ikan nila dibanding dengan 

kontrol (pelet 100%), dengan perlakuan 

terbaik AP4060 (ampas tahu 40%+pelet 

60%) . 
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